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AKIBAT HUKUM TERHADAP AKTA OTENTIK MELALUI 

PERUBAHAN PADA MINUTA AKTA TANPA PERSETUJUAN PARA 

PIHAKYANG DILAKUKAN OLEH NOTARIS 

(Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung Nomor : 1003 K/PID/2015) 

ABSTRAK 

 Notaris dalam keterbatasannya sering tidak bisa mengantisipasi terhadap 

para pihak yang ingin dengan sengaja melakukan tindakan yang dilarang oleh 

kaidah hukum.Notaris bukan sebagai investigator terhadap akta-akta yang 

dibuatnya melainkan hanya sebatas membuat akta otentik terhadap kemauan para 

pihak dalam jabatannya selaku pejabat publik.Kasus dalam Putusan MA No. 

1003K/PID/2015. Permasalahan dalam peneltian ini adalah terkait dengan 

Bagaimanakah tanggungjawab Hukum Notaris terhadap akta yang dibuatnya 

berdasarkan pemalsuan dokumen yang dilakukan oleh salah satu pihak, dan 

Bagaimana pertimbangan Hakim terhadap Notaris yang membuat akta akibat 

adanya pemalsuan dokumen yang dilakukan salah satu pihak sesuai dengan 

Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor : 1003K/PID/2015.   

 Permasalahan tersebut akan dijawab menggunakan metode penelitian 

hukum normatif yaitu dengan meneliti bahan kepustakaan atau data sekunder 

yang meliputi buku-buku, norma-norma dari peraturan perundang-undangan, 

maupun peraturan-peraturan kementerian, serta putusan pengadilan.   

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertanggungjawaban Notaris 

terhadap akta yang dibuatnya bila didasarkan pada dokumen palsu tidak dapat 

sepenuhnya dimintai pertanggungjawaban hukum sepanjang apa yang 

dilakukannya sudah sesuai dengan prosedur dan kaidah hukum yang berlaku. 

putusan hakim telah menganut prinsip keadilan dengan melihat bahwa memang 

telah terjadi tindak pidana pemalsuan yang dilakukan oleh seorang Notaris dalam 

hal ini membuat akta jual beli tanah kavling. Akan tetapi perbuatan tesebut bukan 

tindak pidana yang diperuntukkan kepada Notaris melainkan sebuah tindak pidana 

para pihak yang sengaja memalsukan tanda tangan untuk membuat akta kepada 

Notaris. 

Kata Kunci : Pertanggungjawaban, Notaris, Pemalsuan Dokumen
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LEGAL DUE TO AUTHENTIC ASSETS THROUGH CHANGES IN ASSETS 

WITHOUT THE AGREEMENT OF THE PARTIES  

WHAT IS CONDUCTED BY A NOTARY 

 (A CASE STUDY ON THE SUPREME COURT’S RULING NO. 1003 

K/PID/2015) 

 

ABSTRACT 

 

 A Notary as a public official often cannot anticipate those who 

intentionally want to commit illegal act. He is not an investigator toward the deeds 

he has made; he only makes authentic deeds asked by the persons appearing since 

he is a public official. The case in the Supreme Court’s Ruling 1003 K/PID/2015. 

The research problems are how about the liability of a Notary for the deeds he has 

made based on document forgery committed by one of the parties and how about 

the liability of a Notary’s liability for the deeds he has made as the result of 

document forgery committed by one of the parties according to the Supreme 

Court’s Ruling No. 1003 K/PID/2015. 

 The research used juridical normative by conducting library research or 

secondary data which consisted of books, legal norms, Ministerial regulations, 

and courts’ verdicts.  

 The result of the research shows that a Notary’s liability for the deeds he 

has made when it is based on document forgery is not completely his own liability 

as long as it is done according to the procedure and legal principle. The Judge’s 

verdict has been in accordance with the principle of justice by considering that 

there is an illegal act in forgery committed by a Notary in drawing up a purchase 

certificate of the transaction of a parcel of land. However, the act is not committed 

by the Notary but by one of the persons appearing who intentionally have forged 

the Notary’s signature.  

Keywords: Liability, Notary, Document Forgery 
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